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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini berjudul “Industri Kerupuk Bawang Fajar di Kota Padang tahun 

1999-2014”. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk membuka potensi makanan 

khas daerah yang ada di Kota Padang. Pemilihan industri Kerupuk Bawang Fajar 

sebagai penelitian karena industri Kerupuk Bawang Fajar menjadi usaha rumahan 

pertama di Kota Padang yang memiliki rasa khas unik dalam rasa kerupuk 

bawangnya. Batasan awal penelitian diambil tahun 1999, karena pada tahun ini 

merupakan industri Kerupuk Bawang Fajar berdiri menjadi sebuah industri kreatif 

rumahan. Batas akhir tahun 2014 karena pada tahun ini industri Kerupuk Bawang 

Fajar mendirikan pabrik industri untuk meningkatkan produktifitas usahanya. 

 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari 

empat tahap yaitu heuristik (mengumpulkan sumber), kritik yang terdiri dari kritik 

intern dan kritik ekstern, interpretasi (pemahaman sumber) dan historiografi 

(penulisan sejarah). Sumber diperoleh melalui studi kepustakaan dan wawancara. 

Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh sumber sekunder, sementara 

sumber primer, dilakukan wawancara dengan  Rahmanita yang terlibat untuk 

mendukung penulisan skripsi ini. 

 

 Dari hasil penelitian industri kerupuk bawang fajar menunjukkan bahwa 

usaha rumahan yang didirikan untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Dalam 

usaha memerlukan ketekunan dan kedisiplinan dalam menjalankan suatu usaha, 

membantu keluarga untuk bekerja mendapatkan hasil untuk pendapatan keluarga. 

Industri kecil rumahan mempunyai masalah yang beraneka ragam, mulai dari 

keterbatasan bahan baku, produksi dan pemasaran. diharapkan dapat memperbaiki 

semua kelemahan yang menjadi faktor penyebab turunnya penjualan produk, serta 

dapat melaksanakan pemasaran yang telah ditentukan dengan melakukan 

pertimbangan yang sesuai dengan kondisi lingkungan, agar tujuan usaha dapat 

dipertahankan dimasa akan datang. 

 
 


